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LAMPIRAN 

A. Panduan Wawancara 

Data umum yang perlu dicatat saat melakukan wawancara adalah : 

Nama Pewawancara : Lisa Yuniar  

Tempat Wawancara : Jl. Denai Gg. Langgar, Kota Medan 

Nama Informan :  

1. Subjek 1 : Ibu Ani (Pemilik Rumah Produksi Kerupuk Kulit Sapi) 

2. Subjek 2 : Bapak Edi (Pemilik Rumah Potong Kulit Sapi) 

3. Subjek 3 : Bapak Salman (Karyawan Di Rumah Potong) 

4. Subjek 4 : Andri (Karyawan Di Rumah Produksi Kerupuk Kulit 

Sapi) 

5. Subjek 5 : Ibu Elfi (Pegawai Bidang Koperasi Dan UMKM 

Kecamatan Medan Denai) 

6. Subjek 6 : Ibu Ratih (Masyarakat Sekitar Home Industri) 

 

B. Verbatim Wawancara  

1. Verbatim Wawancara Subjek I 

Nama  : Ibu Ani 

Umur  : 55 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekearjaan  : Pemilik Home Industri Kerupuk Kulit Sapi 

Agama  : Islam 

 

  

 

 



 

Wawancara I 

Hari / Tanggal : Rabu / 22-12-2021 

Pukul  : 17:30 

Tempat : Jl. Denai Gg. Langgar, Kota Medan 

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1. Apakah dengan adanya 

home industri ini 

berdampak bagi 

masyarakat ? 

Pekerja dari home industri 

ini kebanyak  masyarkat 

sekitar, sehingga 

masyarakat merasa 

terbantu dengan adanya 

rumah produksi ini karena 

mengurangi tingkat 

pengangguran dan 

membantu perekonomian 

warga. 

Peran home 

industri dalam 

memberdayakan 

masyarkat islam 

dengan 

mempekerjakan 

dan 

meningkatkat 

pertisipasi 

masyarakat. 

2.  Apakah ada tingkat 

kesulitan dalam proses 

pembuatan kerupuk kulit 

ini ? 

Dalam proses pembuatan 

kerupuk kulit ini biasanya 

dengan menjemur kulit 

sapi di bawah sinar 

matahari agar kullitnya 

kering, tapi kalau cuaca 

mendung kulit akan 

lembab dan  memakan 

waktu yang cukup lama 

saat proses penggorengan.  

Faktor 

penghambat 

dalam proses 

pembuatan, 

karena cuaca 

yang tidak tentu 

menjadi 

permasalah 

dalam 

pengeringan 

kullit sapi. 

3.  Apakah pembuatan 

kerupuk kulit sapi ini 

menggunakan perasa atau 

hanya original saja ? 

Kita tidak menggunakan 

perasa apapun, hanya 

menggunakan taburan 

garam dan tidak 

Faktor 

pendukung 

karena dalam 

pemasaran 



 

menggunakan bahan 

pengawet. 

kerupuk kulit ini 

masyarakat lebih 

menyukai rasa 

original dan tidak 

suka 

menggunakan 

bahwan 

pengawet  

 

2. Wawancara Subjek II 

Nama  : Bapak Edi 

Umur  : 46 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekearjaan  : Pemilik Rumah Potong Kulit Sapi 

Agama  : Islam 

Wawancara I 

Hari / Tanggal : Rabu / 22-12-2022 

Pukul  : 17:30 

Tempat  : Jl. Denai Gg. Langgar, Kota Medan 

 

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1.  Ada berapa anggota 

pekerja dirumah potong 

kulit sapi ini pak? 

Karyawan yang di 

pekerjakan sekitar 10 

orang, namun tidak bisa di 

pastikan menetap karena 

pekerja yang berganti 

setiap tahunnya. 

Faktor 

pendukung 

dalam home 

industri dengan 

adanya tenaga 

kerja dirumah 

potong. 



 

2. Dalam proses pembuatan 

kerupuk kulit ini alat apa 

saja yang dibutuhkan? 

Dalam pembuatan kerupuk 

kulit sapi ini masih 

menggunakan alat 

tradisional seperti 

menggunakan tungku kayu 

bakar dan masih 

menggunakan tenaga 

manusia sehingga proses 

produksi yang dihasilkan 

memakan waktu yang 

cukup lama. 

Faktor 

pendukung 

dalam teknologi 

mempermudah 

proses 

pembuatan 

kerupuk kulit 

sapi dan masih 

menggunakan 

tenaga manusia. 

3. Untuk pekerjanya ini dari 

mana saja yah pak? 

Yang bekerja di sini rata-

rata tetangga-tetangga 

sekitar yang mau bekerja 

dan pekerjaan ini juga 

cukup rumit dalam proses 

pembuatannya 

Faktor 

pendukung 

dalam tenaga 

kerja karena 

pekerja dari 

masyarakat 

sekitar 

4. Apakah ada tingkat 

kesulitan dalam 

pembersihan kulit sapi 

dirumah potong ini ?  

Untuk tingkat kesulitan 

dalam pembersihannya 

seperti pembuangan bulu 

sapi harus benar-benar 

bersih, karena kalau tidak 

bersih saat penggoregan 

akan kelihatan sisa bulu 

sapinya. 

Faktor 

penghambat 

dalam proses 

membuang bulu 

sapi agar benar-

benar bersih. 

5. apakah pernah terjadi 

ketika bahan baku 

kosong? 

Saat proses pemesanan 

kulit sapi melalui produsen 

langganan, bahan baku 

kulit yang tidak selalu 

Faktor 

penghambat 

dalam bahan 

baku, sehingga 



 

tersedia sehingga pemilik 

rumah potong 

mengharuskan menyetok 

(menyimpan) ketika bahan 

baku banyak tersedia di 

pasar. 

pemillik harus 

menyimpan 

kullit tersebut. 

 

 

3. Verbatim Wawancara Subjek III 

Nama  : Bapak Salman 

Umur  : 43 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan : Karyawan Dirumah Potong Kulit Sapi 

Agama  : Islam 

Wawancara I 

Hari / Tanggal : Rabu / 22-12-2021 

Pukul  : 17:30 

Tempat  : Jl. Denai Gg. Langgar, Kota Medan 

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1.  Bagaimana tanggapan 

bapak dengan adanya 

home industri kerupuk 

kulit sapi ini? 

Melalui home industri ini 

masyarakat merasa 

terbantu karena hampir 

karyawan yang bekerja 

disini ialah masyarakat 

sekitar dan keluarga juga 

ada yang bekerja sehingga 

merasa terbantu dalam 

perekonomian keluarga. 

Persepsi 

masyarakat dan 

juga sebagai 

karyawan yang 

bekerja di home 

industri, karena 

merasa terbantu 

dengan bekerja 

di rumah 

produksi ini. 



 

2. Apakah ada tingkat 

kesulitan dalam 

pengerjaan ini pak ? 

Kalau kesulitannya proses 

pembuangan lemak dan  

pembakaran kulit yang 

sudah di rebus untuk 

menghilangkan bulu 

halusnya, jadi setelah di 

goreng tidak kelihatan 

bulu-bulunya. 

Faktor 

penghambat, 

karena dalam 

pembuangan 

bulu dan 

pembuangan 

lemak harus 

bersih. 

3. Untuk pengeringannya ini 

memakan waktu berapa 

lama pak? 

Ini paling lama keringnya 

3 hari, paling cepat 2 hari 

kalau panas terik. 

Faktor 

penghambat 

dalam proses 

pengeringan 

kulit sapi. 

4. Alat yang di gunakan 

dalam pembuatan ini apa 

saja ? 

Ini ada pisau untuk 

memotong kulitnya dan 

pengikis lemak, tungku 

untuk merebus kulit sapi 

dan alat pembakar bulu 

Faktor 

pendukung, 

karena proses 

pembuatannya 

masih 

menggunakan 

alat tradisional. 

 

4.    Verbatim Wawancara Subjek IV 

Nama : Andri  

Umur : 28 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan : Karyawan Dirumah Produksi Penggorengan 

Agama : Islam 

Wawancara I 

Hari / Tanggal : Rabu / 22-12-2021 

Pukul  : 17:30 



 

Tempat : Jl. Denai Gg. Langgar, Kota Medan  

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1. Berapa kg yang di 

hasilkan dalam 1 hari 

penggorengan? 

Yang di hasilkan tidak 

tentu tergantung cuaca, 

kalau cuaca panas bisa 

banyak, tapi maksimal 30 

kg karna penggorengannya 

cukup lama. 

Faktor 

penghambat 

dalam proses 

penggorengan, 

karena cuaca 

yang tidak tentu 

mempengaruhi 

kulit yang 

kering. 

2. Apakah ada perbedaan 

kulit yang akan di masak 

dan bagaimana cara 

membedakannya ? 

Biasanya sebelum di 

goreng, kulit yang di 

masak untuk kulit betina 

muda lebih mudah matang, 

sedangkan kulit jantan tua 

akan susah dan keras serta 

akan lama saat digoreng 

susah mengembang. Dan 

membedakannya di lihat 

dari warnanya jadi bisa 

membedakan 

Faktor 

penghambat 

dalam proses 

peggorengan, 

karena akan 

berdampak pada 

pemasaran 

apabila produk 

yang dihasilkan 

tidak sesuai 

pesanan. 

 

5. Verbatim Wawancara Subjek V 

Nama  : Ibu Elfi 

Umur  : 35 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Pegawai Bidang Koperasi Dan Umkm Kecamatan Medan Denai 

Agama  : Islam 

Wawancara I 



 

Hari / Tanggal : Rabu /12-01-2022 

Pukul  : 15:10 

Tempat  : Kantor Camat Medan Denai 

 

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1.  Adakah peran Pemerintah 

dalam memberdaykan 

UMKM di Kecamatan 

Medan Denai ini buk ? 

Ada, UMKM ini dibawah 

naungan Dinas Koperasi, 

dan memberdayakan 

masyarakat sekitar Jadi 

setiap kepling di setiap 

lingkungan mendaftarkan 

usaha yang berada di 

daerahnya dan di laporkan 

ke kantor Camat sehingga 

pihak kantor Camat 

mendaftar di UMKM 

Kota Medan 

Peran pemerintah 

sekitar, dalam 

memberdayakan 

masyarakat 

melalui UMKM 

kerupuk kulit sapi 

2. Apakah dengan adanya 

UMKM di lingkungan ini 

mendukung home industri 

sekitar ? 

Iya, biasanya home 

industri yang telah 

terdaftar ikut dalam setiap 

pameran UMKM Kota 

Medan dan juga sebagai 

promosi usaha tersebut 

Faktor pendukung 

dalam 

memberdayakan 

masyarakat islam 

karena 

Pemerintah 

mendukung 

dengan adanya 

home indutri ini  

3. Menurut Ibu, apakah 

bagus dengan adanya 

home industri dan 

UMKM di sekitar 

Iya lebih bagus dan 

pastinya daerah ini lebih 

hidup dan mempengaruhi 

Persepsi 

masyarakat 

sekaligus 

pemerintah 



 

lingkungan Medan Denai 

ini ? 

faktor perekonomian juga 

berjalan. 

sekitar dengan 

adanya home 

industri di 

lingkungan 

tersebut. 

4. Untuk pameran UMKM 

ini di selenggarakan 

dimana dan kapan yah 

buk ? 

Nah, biasanya UMKM ini 

ikut program dari PKK 

dan dilaksanakan setiap 

tahunnya di berbagai 

acara pameran  UMKM 

Kota Medan 

Faktor pendukung 

dari home industri 

karena, dengan 

adanya pameran 

UMKM ini 

menjadikan 

produk kerupuk 

kulit ini banyak 

dikenal 

masyarakat. 

 

6. Verbatim Wawancara Subjek VI 

Nama  : Ibu Ratih 

Umur  : 45 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Agama  : Islam 

Wawancara I 

Hari / Tanggal : Rabu /12-01-2022 

Pukul  : 15:32 

Tempat  : Jl.Denai Gg.Langgar Kota Medan 

No Pertanyaan Jawaban Analisa 

1. Apakah tanggapan ibu 

dengan adanya pabrik 

pembuatan kerupuk kulit 

Lebih bagus sih, 

karenakan masyarakat di 

sini juga ada kegiata dan 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap adanya 



 

sapi berada di sekitar 

lingkungan ini ? 

juga membantu ekonomi 

bagi keluarga. 

home industri 

dilingkungan 

sekitar 

2. Untuk mengenai limbah 

yang di hasilkan dari 

rumah produksi kerupuk 

kulit ini gimana buk? 

Kalau untuk limbah 

biasaya air cucian kulitnya 

di buang ke saluran parit 

warga jadi cukup 

mencemari lingkungan 

dan asap penggorengan 

kerupuknya juga 

terkadang tecium bau 

tidak enak. 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap limbah 

produksi 

kerupuk kulit 

sapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Dokumentasi 

1. Proses Pembuangan Lemak Dan Pembakaran Bulu Sapi  

 

 

2. Proses Pemotongan Kulit Sapi Menjadi Dadu Dan Wawancara Dirumah Potong  

 

 

 

 

 

 



 

3. Proses Penjemuran Kulit Sapi Di Bawah Matahari Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tungku Untuk Penggorengan Kulit Sapi 

  

 

 

 



 

5. Kulit Melatur (Setengah Matang) Yang Akan Dimasak Kembali 

  

 

6. Kulit Sapi Yang Sudah Matang Menjadi Kerupuk 

 



 

D. Surat Izin Penelitian  
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